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Hubungan antara Minat dan Hasil Belajar Kimia
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gorontalo
Tahun Pelajaran 2010/2011

Fitrinningsih Safi*l, Astin Lukom dan Weny J.A Musa
Pendidikun Kimia Fakulime MITA Universitas Negen Gorontalo
Rorespondensit Jalan Jesdern] Sudirman No & Kotn Gorontalo, 96| 28

Abstruct The objective of tlis sedeurch 18 10 find oul the correlation betwean students” leamning
mterest ond stidents® achievement of chenmstry subject, in SMA Negeri | Gorontalo 2010-2011
Academic years. The methad of the research is survey method by using correlation appronch. The
popilstion of b rosenrely a8l wuddni in grade X of SMA Negen | Gorontalo with the total
wiembers 338 which i spread in ten classes. For taking the sample, it lsused propartionale random
sarhpling Wi is 153 from the total populiticn, so the sample chosen are 50, The techniqoe of
analyzing the dam s descriptive and sinferential snalysis. For testing hypothesis, the roiearcher
bsgs regresnion snd cotrelution sialysis. The resuly of this research shows that there is a positive
cortelation of students learming interest with their achivwement In chemistry subject in SMA
Negen | Gorontalo 2010-201 | Academic years. Hased on the research rosult, it s suggesved 1o the
tgachets to ereate an imteresting chemistry material In tesching and leaming process, therefore,
students will be happy, stimulste their interest and desire also motivite them to leam chemistry
subject, It s not only sbout tenchers” mie, bad also o is expected frun the students o be more
petive W create on feodhogk an teocking and bearmung peoceds; Thar condition has o posiiive
contribotion towird shsdents” ochievemenl

Keyword: stidents’ intonist, lenrning achiovement,

Abstrak: Tuguan penelifien i adaloh potuk mengetabi hubungnn antorn. Minnt Siswa dengon
hasil belajar kimin siswn lkolas X SMA Negeri 1 Gorontalo, Metode penelition yang digunakan
ndialah metode mrvet dengnn pendekatan korelasional Populssi penclitian ind sdalak selunly stywa
helon X SMA Megeri | Gorontalo schanyak = 328 yang temebar puda 10 kelas. Pengambilng
mimge] dilaloukun secara pruportionole romdom sawpling schanyok 5% dari banyaknys populasi
nchinggn diperoleh sampel sebanysk 50 orng Analisis datn perelition ini dilakuksn secars
anarlizly deskriptif dun analivts lnferansiul. Untok mengpufi hipotesis digunakan snaltsis regresi dan
korelasi sederhann, Hasfl perelitian inl menunjuikan babwe terdapot hubungan positif antars
minal siswa dengan hasil belajar kimia siewa kelas X SMA Negeri | Gorontalo, Berdnsarkan haail
temnnn, makn dissronkon kepada gum agor dafom setinp proses pembelojormn selatn berusaha
meneipldean atww mesgemos sedemikion rapa agar pelnjamn kKimin yug dinjadon menjadi
memarik bukin membosankan, sehinjggas muncul rasa senang sbowa dalam mempelajarl kimla yong
kemudinn Jupal menorik mingl dan fmea ingin whe sivwa sertl memotivasl siwa uwmluk
mempelafar pelapunth kimia. Selain kepuda: gurs, dswi jugn difincapkan dapat berpenin akal
schinggu dupat terfudi wnpan bolik dalum setiap proses pembelijarun yang berlangsung. Karena
hal tersebut mesmbikl kantribuadn yomge posinl terhadag hastl belgjar sitwa

Kata kunel: minat slaws, hasil belijar

Perkembangan din kKemoajusn ‘suatu  pengoajaning dan latihon bagi peranannyes dimasa
sa sangal dipengaruhi oleh mutu pendidikon,  yang ekan datang. Pendidikon dapat berlangsung

w=ema pepdidikan merupakon sarana yang sangat  dalam masyarakat, keluarga, dan sckolah.

ing untuk pembingan, pendidikan juga Belojar  merupakan  tanggung  jewab

srupakon  usaba sadar untuk menyiapkan  setiop siswa dan lualites hasil belajar tergantung

erta  didik melalyi  kegintan bhimbingan, pada kemampuan setiap siswn. Keberhasilan




belajur setiap siswa berbeda-beda, Faktor-faktor
vang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
mencapai hasil belajor it dapat berasal dan
dalam din siswe maupun faktor dari luar diri
siswa, Faktor dari dalem diri siswa meliputi
bakat, minat belajar, kecerdasan, motivasi, faktor
pematangan atau pertumbuban dan sebagainya,
Sedangkan fektor darl luar diri siswa meliputi
faktor  bngkungan,  keluargs, masyarakat,
pergaulan, cara mengajar, alat-alat atau fasilitas
belajardan sebagainys,

Proses pembelajsran adalah terjodinya
mnteraksi peserta didik dengan lingkungan belajar
yang direncanakan sedemikian rupa untuk (ujuan
belajar, dalam proses: belajor mengajar terdapat
banyak faktor yang mempengarubi hasil belajar
siswa. Salah satu faktornya adalah minat belajar.
Minat belajar adalah kecenderungan sescorng
untuk merasa tertarik pada suatu obyek dan
berusaha uniuk menckuninya. Bagi seorang
siswa, minal belajar merupakan hal yang sangat
dipertukan dan schorusnys ads pada setiap din
siswn  untuk mencapai  hasil belsjor  vang
diharapkan, Mmat belajar merupakan suatu usaha
untuk berkosentrasi dan mendorong siswa untuk
belajar lebih rojin don teyarur. Siswa yang

mempunyal  minat  belajor  yamg  besar
dimungkinkan akan mendapatikan hasil belajar
vang lebih baik.

Agar siswa memiliki hasil belajar yang
baik padas mata pelnjaran kimis, periu sedini
mungkin siswa dibantu mengatasi kesulitan yang
dialaminya. Alternalif penyelesmian kesulitan
belajar khususnyn pada mata pelojoran kimia
yaitu dengan mengetahui cara belnjar kimia vang
baik serts keinginan untuk kesungguhan belajor,
diharapkon  siswa mampu memahami  dan
mengerti  kimia  sehingga  hasil  belajarnya
meningkat (Mawati, 2009:1-4).

Untuk dapat melihat keberhasilan proses
kegiatan belajar mengajar, seluruh faktor-fakor
yang berhubungan dengan guru dan murid harus
dopat  diperhatikan, Perilaku guru  delam
mengajar sampai dengan tingkah laku siswa
scbagai timbal balik dari  hasil  sebunh
pengajaran.
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Tingkah laku siswa ketika mengikuti
proses belajar mengajar dapat mengindikasikan
pada  ketertarikan siswa  tersebut  terhadap
pelajeran it atau  sebaliknya inilah  yang
dikatakan minat terhadap suatu pelajaran, Minat
adalah kesadaran seseorang terhadap Sesuai
yang menyangkut dengan (Ankunto, 2007:217).
Menurut  Sujanto  (dalam  Burhanudin  dan
Soejoro,2006:3) munat ialah suaty pemusatan
pethatinn yang tidak disengaja yang terahir
dengan penuh kemauannya dan vang tergantung
dari bakat dan lingkungan. Minat ini erat
kditannyn dengan perasaan senang, karena ity
dapat dikatakan minat it terjadi karena sikap
seneng kepada sesuatu, orang yang berminat
kepada sesuatu berarti ia sikapnya senang
kepada sesustu'. Perubahan tingkah laku ind
melipatt selurub pribadi siswa; batk kognitif,
psikomotor maupun afekmif,

Menurut Effendi (dalam Purba 2009:15),
minal merupaksn kelanjutan dari perhatian yang
merupakan tink tolak timbulnya hasrat untuk
melakukan kegiatan, Minat dapat menvebabkan
seseorang giat melakukan sesuaiu yang telah
menarik perhatian.

Hurlock (1978) (dalam MNurhidayanti
2006:12) mengataksn minat merupakan hasil
dari pengalaman atau proses belajar. Lebih jauh
ia mengemukakan bahwa minat memiliki dua
aspek yaitu: 1) Aspek Kognitif — Aspek im
didasarkan aotas konsep yang dikembangkan
seseorang mengenai bidang yang berkaitan
dengan minat, Konsep yang membangun aspek
kognitif di dasarkan stas pengalaman dan apa
vang dipelajari dari lingkungan. 2) Aspek
Afektif. Aspek afekuif ini adalah konsep yang
membangun konsep kognitif dan dinyatakan
dalam sikap terhadap kegiaton atou objck yang
menimbulkan minat, Aspek ini mempunyai
perinan yang besar dalam memotivasi tindakan
§eSEOTANE.

Ada beberapa indikator siswa  yang
memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat
dikenali melalui proses belajar dikelas maupun
dirumah. a). Perasaan Senang, scorang siswa
yang memilikd perassan ‘senang  otsu suka
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terhadap pelajaran kimia misabnya, maka in terus
mempelajan ilmm yang berhubungan dengan
kimia. b) Perhatian Dalam Belajar, perhatian
merupaken komscntrast atau aktifites jiwn Kita
ferhadap  pengamatan,  pengertian,  dan
mengesampingkan yang lain dari pada itu, )
Sahan Pefajaran dan Sikap Guru yang Menarik.
Tidak semua siswa menyukai sustu pelajaran
kwrena  faktor minstnya sendiri. Ada  vang
meagembangkan mingtmya ferhadap pelajaran
lerscbul korena pengaruh dari gurunyn, teman
sekelas, bahan pelgjaran yang menarik., d)
Manfaat dan Fungsi Muota Pelajaran. Selain
adanva perasaan senang, perhatian dalam belajar
2an jugn bahan pelajaran serta sikap guru yang
menarik. Adanyn manfaat dan fungsi pelajaean
idalam hal ini pelajoran kimia) jugn merupakan
salah  satu  indikator minat, Karena setiap
pelajaran mempunyai manfaal dan fungsinya.
Contoh  misalnys  pelajoran  Jamin  banynk
memberikan manfant kepads siswa bahwa Kimia
odak hanya dipelayjant di sekolah tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari juga berhubungun
dengan kimin.

Salal satu pendorong dalam keberhasilan
Belaior adelah minat terutama minat vang tinggi.
Ada beberapa faktor yang dapat mempengiruhi
minat belajar siswa antara lain: motivasi, belajar,
matn pelajaran dan sikap guru, keluarga, teman
perguulan, cita-cita, bakat, hobi, media masa dan
fasilitas, Semua faktor ini dapat mempengaruhi
minnt sescorang dalam belajor, dan pada akhirmys
dapat berdampak pada hasil belajar,

Hasil belajar merupakan peristiwa yang
bersifat intermal dalam arti sesuaty yang terjadi
di diri seseorang. Peristiwa tersebut dimulai dard
adanya perubshan kognitif yang kemudian
berpengaruh pada perilaku. Dengan demikian
perilaku  seseorong  didasarkan pada  tingkat
pengetahuan terhadap scsuaty yang dipelajari
yang kemudian dapat diketahui melalui tes, dan
pada okhimya muncul hasil belajar  dalam
benituk nilai riel atau non riel (dalam Apriyani,
2008 ; 10).

Jatfil, Loy dawt Mrara, Fhelwngan indara Minad., 259

Faktor-faktor  yang  mempengaruhi

proses dan hasil belajar terscbut antara lain: 1)

Faktor dari dalam: yaitu faktor-faktor yang

berasal dari siswa yang sedang belajar, antara

lain: a) Fisiologs, meliputi kondisi fisiclogis
dan panca indera. b) Psikologis, meliputi minat,
kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan
kognitif. 2) Faktor luar; yaitu faktor-faktor yang
berasal dari luar din siswa, antars lain: @)

Lingkungan, meliputi lingkungan alami dan

sosial budaya. b) Instrumental, meliputi

kurikulum, program, sarana dan fasilitas serta

guru. Djamarah (dalam Panai 2010: 13).

Minat adalah kecenderungan hati yang
tinggl terhadap sesustu. Selanjuinys Kamus
Umum Bahasa Indonesia (dalom Tangker dan
Morasa, 2007:6) mendefinisikan minat sebagai
keinginan untuk memperhatikan atay melakukan
sesuaty, Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa adn beberapa hal yang perlu diperhatikan
sehubungin dengan minat, yaitu ;

a, Minat dinnggap sebagai perantara faktor-
faktor motivasional yang mempunyai
dampak pade suatu perilaku,

b. Minat monunjukkan  seberapa  keras
seseorang  berani  mencoba melakukan
sesuat,

¢. Minat menunjukkan seberapa banyak upaya
yang direncanskan  seseorang  untuk
melakukan sesuatu,

Minar  besar pengaruhmys  terhadap
belojar, karena bila bahen pelajaran vyang
dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak
akan belajar dengan  sebaik-batknya, karena
tidok ada daya turik baginya. In segan untuk
belajar, &a tidak memperoleh kopuasan dard
pelajaran . Bahan pelajaran yang menarik
minai siswa, lebih mudsh dihafalkan dan
disimpan, karena myinot menambah  kegiatan
belajar.

Minat belajor yang tinggi cenderung
menghasilkan prestasi vang tinggi, sebaliknya
minat belajar yang kurang akon menghasilkan
prestasi yang rendah. Maka upabila seorang
siswa mempunyal minat yang besar terhodap
suntu  bidang ‘studi i@ okan memusatkan
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perhatian  lebih banyak dam temannya dan
akhirnya mencapai prestasi yang tinggi dalam
pelajaran tersebut, Demikian pula dengan minat
siswa terhadap pelsjaran kimia, apabiln searang
siswa mempunyali minet yang besar terhadap
pelajaran  kimia maka siswa tersebut  akan
memusatkan perhatiannys terhadap pelajaran
kimia dan lebih giat dalam mempelajan
pelajaran kimda dan prestasinyn pen  akan
memunskan (dalam Nurhideyanti, 2006).

METODE

Penelitian ti akan dilaksanakan di SMA
Megeni | Gorontnlo padn siswa kelas X tahun
pelojoran 2010-2011 yang diloksanakan seloma
lebih kurang 3 bulan. Populasi dalam penclitian
i adalah seluruh siswa kelas X SMA Negen |
Gorontalo, Sampel yang diambil sejumiah 50
orang yang tersebar dalam 10 kelas. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalab
simpel random sampling. Adapun yvang menjad
metode dalam penelitian 0l adalal  metode
deskritif  dengan  pendekntan  korelasional.
Roncongon desain  penelitinn untuk variabel X
adaloh varinbel bebas (minat siswa) dan Y adalnh
variabel terilknt (hasil belajar kimiay (Sopivono,
2010:8)

Dalam penelitian ini metode
pengumpulon data yang dipakai ada dua macam,
yaitu: metode dokumentasi dan angket. Secam
umum rancangan penelitian ini meliputi whap-
tahap sebagai berikut: 1) penyusunan instrument,
2) validesi Instrumen, 3) uji coba instrumen don
revisl instrumen, 4) penentuan populasi, §)
pengumpulan data, 6) analisis data,

HASIL
a. Data Minat Siswa Terhadap Pelajuran
Kimia

Data minat siswa torhadap  pelajaran
kimia dijuring melalui kuesioner yang tersebar ke
dalam 20 butir pernyatnan, Sccars teoretik skor
minimum yang dicapai adalah 20 dan skor
maksimum odalah 80. Berdasarkan rentangan
skor maksimum don minimum doperoleh reruta

teoretik adalah 50. Berdasarkan hasil kuesioner
terkait dengan minat siswa terhadep pelajaran
Kimia yang dijaring dari 50 orang siswa diperoleh
skor muksimum 77, skor minimum 47, rerata (M)
sebesar 62,82; modus (Mo) schesar 60,35;
median (Me) sebesar 61,89; dan standar deviasi
(8D sebesar 163,05, Dari skor maksimum dan
minimum tersebut, diperoleh rentangan skor 30,
panjang kelas interval 4 dan banyaknya kelns
mterval &, Sebarun dats-data terschut disajikan
dalam Tabel | berikut:

Tabel 1: Tabel Kelas Interval dan Frekuensi Data
Minat Siswa terhadap Pelajarn Kimia

Na. Belss : Freduemsi Prospniase
Tuduival . Abgslal Haludlf %)
i 47 — 50 45,5 4 ]
51 - 54 £1% 3 &
1 548 LT - 14
i 54 - 2 b, & i3 2%
i il =i LiE R & 1d
5 AT=T 643 7 14
fi I Y | 12,4 i e
7 74 =7H Th.5 4 §
L]
Jumilnk S o0

Berdasarkan Tabel nampak bubwa ada 13
orang siswa atau 26% yeng memiliki minat
terhadap pelojaran kimin dengan skor sekitar
rata-rata, ada 23 orang siswo atau 46% yang
memiliki minat terhadap pelajaran kimis dengan
skor di alps rata-rata, dan 14 orang siswa atay
28% yang memiliki minat terhadap pelajaran
kimia dengan skor di bawah rats-rats, Hal ini
menunjukkan bahws schagian besar siswa
berminat terhadap pelajaran kimia distas rata-
rata,

b. Data Hasil Belujar Siswa Kelas X SMA
MNegeri 1 Gorontalo

Data hasil belajar siswa kelas X SMA
Negeri | Gorontalo diambil dari nilai akhir
semester berdasarkon nilai raport yong sesuai
dengan arsip nilad siswn kelas X SMA Negeri |
Gorontalo, Secara teoritik skor minimum yang
dicapai adalah 0 dan skor maksimum adalah 90.
Berdasarkan rentongan skor 00 sampai 90,
diperoleh rerata teoritik sebesar 45.

Berdesarkan data dari 50 orang siswa
kelas X SMA Negeri | Gorontalo, diperoleh skor
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munimum 75 skor maksimuom 90; rerata (M}
schesnr 80,14; modul (Mo} scbesar 80; median
Me) sebesur BO; dan standar deviesi (SD)
gehegar 3231  (Perhitungan  disajikan  pada
Sempiran 11 halaman B5 sampai 87).

& Hasil Pengujinn Persyaratan Analisiv Data
Pengujian normalites dots menggunaken

i galat taksiran (¥-¥ ) dengan menggunakan i
Lilliefars | ly ) Hipotesis statistik yang diuji
disvataken sebagai berikut:
Hy : Populesi galat waksimn berdistribusi
normal
H; < Populasi galut aksimn fidak

erdistrbuis ol

Kriterln pengujianny adnlah tesima Hy

ks L, <L, dabtolak Hy jikn L, > L, pods

szuf oyista a yang dipilih. Dalam penchitian im
Eeilih o = 0,05, sehingga untuk n = 50 maia

o N

= L, = S =0,1255:
Seri hasdl perbifungan dengan menggunilkan

“Bestunn progrom Eveel For  Windows 2007
NSoetiich Ly = 0,124, Karenn nilai Ly = 0,124 <

Looey = 0125 mukn di simpulkan bahowa galat
“Seeredt Y s X berdisuibusi normal. Dolam hal
= datn berssal dari  populssi  berdistribusi
sermal, yang berarti persyarnton normalitns data
‘wmnak regresi finear sederhuna Y atas X dipenuhl,
Rangkuman hasil pengujiin normaelitas
salst regresl Y atas X disgjikan poda Tobel 3
Serilt:
Tabel 3; Hasil Uji Normalitas Galat Regresi
Hasil Belajor siswa (Y') atas Minil siswa

terhadap pelajaran kimin (X)
L
Gt Takssrm Lo K exsanpralan
n= .0k
=¥ 134 (RS Mol
& Hasil Pengu}ian Hipotesis
Berdasarkan hasil pengujion

menunjukkan balwa persyaratan analisis korclas:
&= regresi sederhano yaknoi pengujion normalitas
=== penelition telah dipenubi. Dengan demilkian,

Safii, Lukwn dan Miaa, Hubiiges aafarg Mipnar,. 291

dsta yang telah dilumpulkan dalam penelitian ini
levak menggunokan  Analivis  Korelasi dan
Regresi Sederhana, Hipotesis yong akan diuji
widalnh: "Terdapat hubungan posinf antare Minag
Sigwa terhadap pelagaran kimia (X) dengan Hasil
Belmar Siswa (Y), ynity sedangnya tingkat minat
siswn  terhodsp  pelajarap kimia,  maka
berpengaruh terhadap husil belajar yang dicapmi
oleh siswa pun kecil™.

Dhari hasil perhitungan analisis korelasi
dan regresl sederhana data variabel minatl sisws
tethadap pelajaran kimia dengan hosil belajar
siswa menghasilkan arh regresi b sebesar 0,26
don  konstanta o sebesar 849501, Uengan
demikisn bentuk hubungan dari kedun variabel
tersebut dignmbarkan oleh persmmaan | regresi
J' =5495 01+ 0.26X

Sebelum  digunukan  omiuk  menank
kesimpulan penelivan, persamman regresi ind
hiarus memenulu sysrat linconitas dan signifikansi
regrest. Lnk mengetahui kelinearan dan derajat
signifiainsi (keberartian regresi} digumakan uji F.
Dengan menggunakan bantusn program Excel
For Windows 2007 diperoleh nilai F seperh

turnpak poda Tabel 4
Tabel 4 : Tabel ANAVA unmuk Uji Signifikensi
dan Linearitas dari Husil Belnjar Siswa atag
Minat Siswa Terhadap Pelajaran Kimia
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Dari be] ANAVA di stas untuk ujf
signifikansi persamann regresi diperolel Fyjy,,
= 8,643 untk taral oysm o o= 0,05 dengon dk
pembilang = 1 dan dk penycbut = 48 diperclch
Flossivany = 404, Dengan kmeria pengujimn
jikl an“ = Figpe; paca toraf signifikan a =
0,05 dongan dermint kebebusan (dk) pembilang 1
dan dk penycbut = n-2 maka regresi signifikan,
dulam hal Imin sigmfikon. Karena Fyjpnng =
B,643> Fype = 4.4, beroti persemann regrom
¥ = 549501 + 0,26X signifiken (berarn),

Kemudian  untuk pesgujinn  Enearitas
poersampan  regresi  diperoleh Fﬂ““"ﬂ -
004485083 untuk twal nyvota o = 005 dk
pembilang = 22 dan dk penyobut = 26 diperaleh
Fromsazan = 195, Dengan laitena pengujion
Jikn F_ . <F,, moks modal regresi
berbentuk  linear, dalom hal lain  fika
Frie ™ Flnge + maka model, regresi tidak

berbentuk lincar pada teraf signifiionsi a = 0,05
dengan derajat kebebasan (dk) pembilang =k - 2
dan dk pepyebut = n - ke Karens  Fljpung =
004485083 < Fiype = 1,95, beranti persamann
regresi B = 5455,01 4 0,26X berbentuk lincar.
Pervamaan in mengandung wr babwe - setap
kenniken setu unit skor minat siswa terhadap
pelajanin. kimia, maka skor hasil belajor sisws
akan menmgkat sebesar 0,05 unit pada konstants
5495.01.

Untuk uji korelasi sedechana skor minat
siswa terhodap pelajaran kamia (X) dengan skor
hasil belajar siswa (Y) diperoleh nilsi koefisien
korelams () sebesar 046052423 . Koofisien
korelas: sederhana ini termyata berarts (signifikan)
setelah dilakukon pengujinn keberartint koefisien
korelast dengan menggunakan uji4 pada @ =
0,05, Ini berorti bahwa koefislen korelasi antara
minat siswa terhadup pelajaran kimia (X) dengun
hasil belajar siswa (Y) adalah signifikan (Andlisis
uji signifikonsi koefision korelasi disajilan pada
lompyran 13, poin 4 dan & halaman 92-93).
Dengon - demikion  hipotesis vang menyatakan
hahwa terdopal hebungan positf anmrn  hasi)
belajar siswa (Y) dengan minat siswa terhadap

pelajaran kimin (X) terji kebenarannya, yaitu
sedangnys tnghat minat siswa terhadap pelajaran
kimin, prupys pengarub terhodap hesil belajar
yung diperoleh siswa tersebur sangat keeil,

Pengaruh  positif antara minst  siswa
terhadup pelajaran kimin dengan hasil belajar
siswa didukung oleh koefisien determinasi (r?)
schesar 021208257, Hal inl berarti  bahwa
21,208257% variasi yang terjadi pada hasil
belajar siswn  dijelaskan oleh variasi  minat
terhadap pelajaran lams (X) melalal persaniann
regresi ¥ = 549501 4 0,26X.

Rangluman hasil pengujian signifikansi
koefisien korelas antars minat wmiswa terhadop
pelgjaran kioma dengan hasil belajar siswa dan
kontribusinyn disajikan pada Tabel §,

PEMBAHASAN

Dari  hesil  uji  statistik  diperoleh
persamiaan rogresi antam minol siswo terhadap
pelmjaran kimia dengan hasil belajar siswa kelas
X SMA Negeri | Gorontale vaitu F =
549501 + 0.26% Medel regresi  ini
menunjuklom bahwa setinp kenaikan satu skor
minat siswa techadap pelajaran kimin akan diiku
oleh kenaikan skor hasil belajor siswa scbesar
0,05 unit pads konstanty 549501, Dengan kata
lnin sedangnyva minat siswn terhadap pelajarin
kimin, maks pengarubnyn terhadop hasil belajar
yang dicspai oleh siswa pun kecil. '

Tabel 5 : Rongkumns Hosil Perhitungan Uji
Signifikanst  Koefisien  Korelasi
aptarn  Minst  Siswa  terhadap

Pelajpron Kimia (X) dengon Hasil

Belajar Siswn (Y)
. Kontn f-;m,_r
N DK By v busi tar 4.
(#) 0,05
021, ‘
0 48 046 208 hort 3 g1
257 2

Enivrangas;
M = Jumlh Pesgmilen




P =  Kooficien Kocglaai smoo Mo Sisée ichadap
Pabsijsirin Kemln dengam Hasil belijar Stowa

F = Kocfisien Dejorminas] ssnm Misst Siawa berhadap
Pelajorza Kimlsdengen Hasll belaier e

® = Roawifien Korelesi Signiflan (), = 35852451 1.,
=2 {15 nals o oymn = KLY

Huobungon antarz kedun variabel juga
diperkuat dengan nilal kocfisien korelasi aniara
antara kedun variabel (1) sobesar 046052423
Hasil perhitungun  koefisien korelasi sebespr
046052423  inl  mengindikasikan  bahwa
Suhungan antars husil belajar siswa dengan ming
susw terhadap pelajaran Kimin adalab hubungan
posttil dan sedang. Sedangnya hubungan antara
Wodua varisbel tersebur oddlah sebesar 21,21%
Hal ini memberilan gambaran balwa ada sebesar
2121 % varinsi basil belajar siswa  dapat
Syclaskon oleh muinnt siswa terhadap pelajpran
o, sedangkan 78,791743%  ditentekan oleh
Bktor lain, misalnyn filtor eksermal seperti
sarana  dan  prosarana  belajor,  lingkungan
®tluargn, sertn kondist sosial ekonomi maupin
Saktor-faldor internal dari siswn seperti motivasi
Selajar, perhatian, intelegensi dun sobagainya,
Hal ini diperkuat oleh peadaput Menurut Shimeto
Silom  Harminingsih, 2008) vang menyatakan
Sahwin secarn umum fuktor yang mempengaruhl
Selmar adalah faloor intern dan faktor ekstern.
Faktor-faktor yong mempengaruhi minat belajur
$2alani Khazanah, 2009:23) secorn garis besar
Sspat diklasifikusikon menjadi dua, yaity:

L. Faletor-faktor Internal
& Kondisi fisikijasmani siswa sant mengilut]
pelajoran

Kondisi fisik otsu Josmoni siswa sant
=engikuti pelyoran’ Kimin sangat berpengarul
=thadap minat don aktivitas belnjomye Faktor
seschaten badun, sepert! kesehatan yang prima
Sun tidak dalam keaduan sakit atou lelah, akun
smagnl membanty delam memusatkan perhatian
s=oadap  pelsjaran.  Sebab pelajarin  Kimia
semerlukan  kegiatan mental  yang  tinggi,
menuntul banyak perhatian dan pikiran jemih
WBeh jourena itu apa bila stswa mergalomi
==cluhan otog tergonggu  keschitannye, akan
it memusatkan perhatiasnnya.
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b, Pengalsman belsjar Kimia  di jenjeng
pendidikan sehelamunyy
Pengalaman  belujar  sangat  berkaitan

devigan  kemumpuan  awal (entry  behavior),
Schagaimana yang dikemukaken oleh Bloom
{dafarn Khadanah 2009:24), “"kemampuan awal
wipish  pengetshuan,  ketersmpilan  dan
kompetensi, yang merupakan prasyarat  ymng
dirmilild untuk dapat mempelagar suatu pelajaran
bary atun lebih lanjo™

Setp masing-nasing  ielah
memiliki berbagal pengalaman  belujar Yo
berbeda-beda  yung  diperolehnyn di  jenjang
pendidikon sebelumnya, Hal terschbutl merspakan
modal awul bagl siswa dalam  melakukan
Kegiatan belajar selanjutnvn.

Pengaloman belajor yang telah dimiliki
aleh siswo besar pengaruhnya terhadap iminat
belsjar. Pengalaman tersebut menjadi dasar untuk
menenma  pengalaman-pengaloman baru yang
akan sangat membantu dalam minat  belajar
SIEWL,

SR

1. Faktor-fakior Eksternal
a.  Metode dan guys mengsjar gur Kimla
Merode dan gaya mengajor guma juga
memberi pengarub terhodsp minat siswn dalam
belujar Kimiaa, Oleh karenn ity hendaknya gury
dupat menggunakan metode dan gaya mengajar
vang dapat imenumbulikun minat dan perhatian
siswn, Rahars (dolan  Khisshal  2008:2%)
msnyatakon: Gurn adafah breator proses Bolajar
mengifar, Guru  adalah  orang vang  akan
miengeribangkan suavana bebay bagi sivwa uatuk
mengkafi  apa  yang menorik drERanng,
mengekspresikan  ide-ide  dan kreativitaynya
dalam  batus-bates  novma-morma Vg
ditegrakian secara konvisten,
Carn  penysmpaian  pelajoran  vang kuring
menarik metjadikan siswa kurang berminat dan
kurang bersemangat untuk mengikutinya, Namun
sebalilenya, jiko pelajaran disampaiken dengan
cors dan gays yang menarik perhation, maka
ukan menjadilkan siswa tertarik dan beérsermangat
uniuk  selalu  mengikotinyn  dan kemudien
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mendorangnys untuk ferus mempelajormyn, Cara
segrang guni dalom menyumpaikan pelajaran
gangal  terkoil  demgun  tipe  otaw  learakier
kepribadiannya, seperti yang di kemukokan Syah
{dalam Khosanah 2009:25.26), sehaga bertkut;
1) Grru vang otoriter {Autoriteran

Secars harfinh, oloriter berarti  berkuasa
sendiri sty sewenang-wenang. Dalam PBM,
gury vang oloriler mengarzhkan dengan keras
sepila uktivitns parz fiswa tanpe dapat ditawar-
tawar. Hanys sedikit sckali kesempatan yang
diberikan kepada siswa antuk berperon seria
memutuskan e ferbalk  untuk  Kepentingan
belajar mereka, sehingga antars gurn don merid
lidak terdapat hubungan yang akrab,
2} Gury Luisser-Falre {(Lencifes)

Padanannye sdalah individualisme (paham
vang menghendaki kebébasun pribmdi), Curu
yarig berwalnk mi bissanys gemar mengubili
arnh  dan  curn  pengelolaan PEM  secars
secnaknya, schingga menyuliken siswp dalam
mempersiapkan dirl. Sebenamya guru fersebut
tidak menyenangt profesimys  schagal fonaga
pendidik meskipun ia memilis kemampuan yamg
e iadad
1) Gum vang demoksiatls ( Demooratic)

Arti demokratis adalah beesifin demokratis
yanp pods  mbinyn  mengandung | maknoe
memperhatikan persmmazn hak doan kewnjiban
semus orang. Gury yang memilik sifat inl pada
umumnyz dipandang sebagni guni yang paling
baik dun adeal. Alnsannye, dibanding dengan
gurtt yomg lainoya guru tipe demoloatis Jebih
sikn  bekerjosamn  dengan  rekan-rokan
seprofesinyn,  mamun  tetep  menyelesalkan
tugasnya secart mandicl. Dittnjau dar sudut hasil
pengajaran, guru yang demokratia dengan vang
otariter tidak juuh berbeda. Akan tetopd dari sudi
moral, gury yang demokratis dan karenanya ia
lebib  disenangt oleh rokuin-rekon sejawatnya
maupun oleh pare siswanya sendinn
4) Guru yang otoritatif | Asthoritutive)

Otoitanil berartl berwibuiva kareda adanyn
kewenangan  baik  berdasarkan  kemompuan
mabpum kekuasaon yang diberiken. Gury yang
olontatif’ adalah gure yang memiliki dasar-dasar
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pengetabuan  balk  pengetahusn  bidang - studi
fakmyn mavpun penpetabuny umum. Gurg seperti
int  blasanyn  ditandai  oleh kermampuin
memerintih secara efektif kepadn para siswa dan
kesenangan mengajak kerjn sama kepada para
siiwn bila deperfukan dafom mengikhtinrkan cara
terbaik untuk penyelenggnraan PBM. Dalam hal
i, gurw ini hampir sama dengan puru vang
demokrate. Namun, dalam hal memerintal atay
memberi anjuran, gors yang otodtatif pada
uitimmys lebih efektif, karenn lebih disegani
aleh pars wiswa dan dipunidang sebagai pemegang
otoritms ilmu pengetshuan paknya.,

Di samping i, metode yang digunakan
dalom  menyampaikan  pelajaran besar  pula
penganiinys  terhadep minat  belajur  siswa
Apabiln guru hanyn menggunakan saty metode
sajn dadam mengajar maka akan membosankan,
ymg  akhimyn siswa pdak rertorik
menpetluikan pelyaran. Jadi hendnknya guro
dapat menggunakan berbagai metode mengajur
yang  bervaringi  sésuni  dengan tujuan
pembelajaran.

b. Tersedianys fasilitis dan alst penunjang
pelaiaran Kimis

Fasilitas don alat dalam belajar memitiki
peran penting dalam memolivasi minat siswa
pada suntu pelaporen. Tersedinnyva fasilitas dan
ulat yang memadai dapst memancing minat siswa
pads mata pelajiran kimia.

Fosilites dan alat penunjang pelajaran
kimin yung dimaksud di sini bisa berupa ;

* Alnt don fasilites yang digunakan
borsama-sama  dengan murid.  Schagai
confoll, papan tulis, kapur wlis/spidol,
ruangan kelas dan sehagainys.

*  Alat yang dimiliki olek masing-masing
murid dun guru. Misalnyar alat tulis,
buku pelajaron kimia, buku pengangan
guru dan lain sebagninya,

¢ Alst peraga yang  berfungs  untuk
memperjelas afon  member  gambarin
vang lebib jeles tentang hul-Hal yang
digjarkan.

Belojar dengon monggunokan fasilite dan alat
lebih  efektif dan  Jebih  menyennngkon




dibandingkan tanpa menggUnakan nlut peorsgs
gty hanya dengan teorn suis.

Situssi don kondist lingkungan

Sitonsi dan  kondisi hngkungan
memberi pengmrub tevhadnp minat belajar siswa
dalam pelajoran.  Fakior sifuesi dan kondisi
hnghkungan ying dimaksud di sm adalah fakior
situast  dan  kendisi melalukad
aktivits belajar kit di sckalah, bk fisik
ataupun sosisl

Faktor kondisi hoekungin fistk termisuk
di  dalmmmyn  sdalah keadonn  wuhud.
kelembaban, kepengapon udasa, penciliaynon dan
sehagninya. Belajor Kimio poda keadaun wiara
yang sejgar, akmn lebih baik hagilnyn dan pada
belujor dalem keadaon udam yang panas dnn
pengap, atou belajar pagi han akim |ebih baik dori
pady belajoar siang hari. Indi, minal dan perhutiag
simwn whan Yebit bl Jikn Jam pretaiaren Simia
etk A paift han,

Di sumping i, pengaluren cahayn yang
kurang  batk  dopal  menggungge  proscs
membelajuran kimin di dalam kelis. Karena cara
mengajar dan sisten pedgajran (il dmmnye
sangut banynk menggunikan penpglibatan - din

-
-

Tl

S0El  EIEWA

nepart

penstengaran

Sedangan  fakio
sesinl dapat berupa manuosie atan hal-hal lainnyo

Misslnys siswa yang sedang belajor memecahkan
oal Matematikn yoog ruot dan membutubkan
Somsentrasi tingel, akon terganggu apabila ada
wewa lnin yung mondar-mandir di dekatnys atou
caknp-cakap kerss di dekatnyn.

Kondisi lingkungen sosial yang lam,
erti suara  mesinbpabrik,  hiruk-pikuk Ialu
, gemurph posar dan sebogninyi, juga
engarith terhadap konsentrasi dan perhation
wi saat belgjar Jdmis.  Koronn  iulah
ankan bendoknya lingkungan sekoloh pgar
rikan joih dari pabnk, keramaan laly hintas
pasar. Sardiman (dalom Harminingsi, 2008)
gior-fakior vang mempengarubn belajar adalub
ar imtern (dary datam) din siswa dan [aktos
(dari Tuar) siswa. Berkaitan dengun faktor
dalam dirl siswa, selain fukor Kemampuan,
Jugn faktor laln ysitm motivesi, minat,

kondisi  lingkungan
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perhatian, wikap, kebiasssn belajar, letckunan,
kondisi sosial ekonomi

SIMPULAN
Berdasarkan penclition  dan
temuan-temmmn distas dapat ditank kesimpulan

dan  hasil
pebapnt beriiut;

Dolam perhitungan dan hasil snahsis tecdopat
hubungen posttif dan signifikon antace minat
sicwa terhadap pelajoran kimis dengan  hasil
belnjar sizwn SMA Negeri | Goronlylo

Koefisien determinas: sebesar 02121 atau 21,21
4, mengeambarkan babws kontribus:  yang
diberikan olel virabel minal siswa terlindap
pelajaran kimia () techadap hasil belajar siswa
kelas X SMAN | Gorontalo (Y) adalah sebesar
11,21 %

balwa terdoput hubungan posuif antra minat
slawn tethadap pelajeran kimio dengan hasil
belutne stawn kelas X SMAN 1 Gorontalo,

SARAN
Curu Muats Pelnjeran kimin khususnyn
don  pern gy umunmya  unfuk o Jebih

menumbubkan din meningkntkan munag belajar
kepada siswa dengan cara | (1) mengemas matern
kinda dengan  schaik-boikmyn ogar tidak
membesankan karena matert kimia bukan hamys
berlsi tentang pemahaman staa perfitungan saja
melainkan ada yang bersifat abstrak dan ada yang
non pbstrak, menggunaken metode yong menarik
seperti metode bervariasi cemmub-tonya jawab,
diskusi-tanys jawab, selanjutnya dapat mengajak
giswa belajor kimia melalui plom atow yong ada
dalam kehidupan sehari-han; (2) bag orang tua
harus menyadari hakown onak  membutihkan
pethatian dan support dalem belajur. Bagi para
orang tup disorankan mau mendengarkan spa
yang dimirati anak dan apa yung tidak, sehinga
orang tua bisa memberikan arahan positif bagi
kerajunn anak dalam belajar,
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